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^Mungkin saja *at*k menghindari 

pasiawaiatt serta perhatian mang la*.” 

"Tadi akw saksikan diantara kalepak mala 
*ya tardapat bakai air Mata, mungkin saja 
la sadang bardoa sesuat* dldepan malaikat 
s»cl.” 

"Satelah budak Itn munculkan dlfl tempat 
1«1, BWBgkiu «aja «Isa»» **kti berleBgaB 
dalag&a Toa Bok Caag juga barada dtdal, 
bi ari kita cari oiaBg «ha Itu uutak diajak 

berbicara.** ScflnDed felwk} ini hanya untuk pelegtariiw buku 

d»ri kenmanahjUL DILAHANC MENGK0MERS1LKAN 
atau hidup anda mengalami ketldakbahagiaan 


dan k< i dahberuntungan j 

BBSC 








Pada mau yang lalu kami pernah mena¬ 
ruh ialah «angka terhadap diri toako. kami 
antf&p kan Ialah Membaktikan diri terha¬ 
dap perkampungan Pek Hon-ian-cua* tapi 
sekarang hubungan toako dengan Sl aa Bak 
Hong telah diketahui oleh setiap nmat Ma¬ 
nusia yang ada dlkolong langit. Budak torae 
but menaruh lipat kurang hormat terhadap 
diri toako. «ndah tentn k»ta harui menegur 
diri Toan Bok Ceng yang knrang kerai men¬ 
didik anak muridnya.*' 

"Sudahlah, toh erang lain tiada hubungan 
aptpnn kenapa mereka harui menghormati 
kita?" 

Tu Kioe masih mencoba membantah tepi 
Sang Pat legera mengerdipkan matanya nn- 
tuk mencegah ia berbicara loblk janb. 

Ruoanya iltoojlen penjaga knll itu indak 
terbiaia melihat orang cekcok atanpun ber¬ 
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kelahi, la langal menjaga diri sendiri dan 
sedlkltpnn tidak melirik atan memperhati¬ 
kan ketiga orang itn. 

"Apakah malam ini kita akan tinggal di 

atai puncak In Wan Hong lal.?” tanya 

Sang Pai kemudian. 

Sebelum Slanw Llng menjawab, mendadak 
terdengar mara jawaban yang dingin dan 
ketm berkumandang datang : 

"Lebih baik kalian tetap tinggal dlilnft 
eaja!” 

Ucapan yang muncul ««cara tiba-tiba lnt 
langat mengejutkan hati semua orang, baik 
Siauw Ling maupnn Tlong-cbin Siang Ku 
segera berdiri tertegun dibuatnya. 

“Siapa?" Tu Kioe tegera menghardik. 

"Aku!" merang pemuda kurni pendek ber 
bajn hijan perlahan lahan munculkan diri 
didalam ruangan knll. 
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Dengan ! j Sang Fat memperhatikan 
■ekejap wajah ottng ila, la merasa walau- 
»nn wajahaya amat gantang «api kakarangan 
alfat kalaki-lakiannya, maka diapnn aagara 
maaagar : 

'Kami bersaudara tadang baroskap cakap 
«oh tiada «angknt pautnya dangan dirimu, 
■laagapa laudara Ikut menimbrung?” 

Famada berbaju hijau itn tidak msmper- 
duolkan teguran dari Sang Fat. dangan aeret 
msta yang jersih ditatap ,ya wajah Sianw 
Ling ba r p taat, kemudian aarnaya : 

"Apa aebabuya kau datang kapuncak In 
Wa i Hang ini?" 

Nadanya sangat akrab dan seolah olah 
pembicaraan terhadap sahabat lama, bahkan 
lerpaecar jelaa betapa besarnya perhatian 
orang itn terhadap diri Sianw Ling. 

Jago kita segara mam perbatikan beberapa 
kejap kearah sastrawaa berbaju hijau itu. 


r lalapi walau dipandang secara bagaimana¬ 
pun la tidak dapat mengingat-ingat siapa¬ 
kah gerangan dirinya, maka iapun lantas 

bertanya : 

■Siapakah kau?" 

"Sungguhkah ksn tidak kanal dengan diri 
ku lagi?" nlr nsuka pemuda tersebut menda¬ 
dak berubah Jadi amat sadlh 

"Tampaknya sih agak kanal, tapi akn tak 
Ingat kita pernah seling berjnmpa dimana." 

"Itulah sebabnya kau pelnpa, kenapa aku 
mengenali dirimu?” 

"Entah siapakah orang Ini," pikir Sianw 

Ling dengan hati keheranan. "Kenapa ia 

pakia diriku untuk mengakui bahwa aku 
kenal dengan dirinya?" sebalura Infatan itn 
lenyap dari pandangannya, tampaklah pamu 
da berbaju hijan itn tiba-tiba melepaskan 
kain hijau pembnngkus kepalanya sehingga 
tailthetlah tambatnya yang halus dan pan¬ 
jang. 

I 
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"Aaaah, adalah kan nona Pak li ! N men¬ 
dadak Slanw Llng bersern tertahan. 

"Ooooh.. ..sung gnh payah akn mencari n u.* 
bliik gadis itn sambil mendekap wajahnya. 

Sang Pat serta Tu Kioe yang menyaksikan 
kejadian itn diam-diam saling bertukar pan¬ 
dangan kemudian berlaln dari ruangan kuil. 

Toojien penjaga kuli yang berada disam- 
plng mereka, mendadak nemnknl gembreng 
dan bersenandung lirih : 

"Kalau ada jedoh ribuan ll-pnn akhirnya 
berjumpa, kalan tak ada jodoh bertemu nnks 
pun tak kenai, aiapa yang tnins berdoa pasti 
akan terkabul keinginannya..,. 

Siauw Llng pun melangkah majn kedepen, 
kemudian tegurnya : 

"Nona, mengapa kau datang kemari?" 

Kiranya orang yang baru saja datang bu« 
kan lain adalah Pak Hey Kongcn Pek Li 
Peng adanya. 



Parlahao l han Pak-ll P««* malepaikau 
t.agansy* ya.f meamapl wajah. 1.1« m.o- 
jawab : 

"Aku telah melakukan penguntitan sejanh 
ribuan 11 daa akhirnya b.rhaiil tamakas <1 
rim n di sini!" 

"Aku bi«a lam-'al dipuncak ln Wang Hong 
hanya disebabkan auatu ilham yang muncnl 
secara mendadak," pikir lanw Ling didalam 
bati. "Dartmana la bisa menduga kalau aku 
bakal datang kemari !" 

Karena berpikir demikian maka ia berta¬ 
nya kembali : 

"Sejak kapan nona datang kemari?" 

"Tengah hari tadi." la merandek seje¬ 

nak, kemudian sambungnya: 

"Dalam hati kecilku masih terdapat ba¬ 
nyak urusan yang hendak kntauyakau kepa¬ 
damu!" 

"Tempat ini bukan tempat yang cocok ba 
gl kita untuk berbicara, mari kita cari tem¬ 
pat pemondokan lebih dahuln. *' 

1 

i 
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"Afca telah memo an sebuah b m pengi 
napan dipuncak In W« Hong ini!." «am¬ 

bung Pak II Peng c»pat. 

Tapi aku maalh ada dua orang saudara!" 

"Tidak mengapa, didalam pengiuapau itu 
niatlh ada kamar kosong, mari aku memba¬ 
wa jaian untukmu." 

Sambil putar badan la kenakan kembali 
kain pengikat kepalanya. 

Tiba-tiba Sianw Ling merasakan babwa 
•i putri dari laut utara yang sudah tarblasa 
dimanja Ini ternyata janh lebih matang dari 
psda tempo duln dan la janh lebih dewa» 
lagi, perpilahan selama beberapa bnlan di¬ 
ratakan bagaikan beberapa tahun saja. 

Daiam nada Itu Pak-li Peng telah berja¬ 
lan keluar deri dalam knil dan menuju ke¬ 
luar. 

Steuw Ling segera menguntit dari belakang 




nya, setelah sampai diteropat inaran dengan 
tajam matanya mamperhatlkan kesekeliling 
tempat itn. tetapi bayangan tubuh Tieng 
Chiu Siang Ku sama sekali tidak nampak, 
hatinya jadi tercengang, pikirnya . 

"Kemana perginya kedua orang itu?" 

Ingin tebal! la berteriak memanggil, teta¬ 
pi aeielah ucapannya nseluncui keluar men¬ 
dadak ia telan kembali. 

Pek-li Peng mempercepat larinya menuju 
haarah eebnah rumab gubuk dlaebelab «ula¬ 
san. 

Terpaksa Slanw Ling barut mempercepat 
langkah kakinya mengikuti dibelakang ga¬ 
dis itu maiuk kedai/ m kamal. 

Rumah penginapan yang ada dlsana tnjuan 
nya hauya digunakan sebagal tempat untuh 
bertaduh dari hujan bagi para petlarah yang 
mengunjungi kuil tersebut, tanin saja tiada 
palayanan yang bagns dan pantas, ketika 









siuuw Li g maiuk didalam rumah pesgleap* 
an tadi tiada aeorangpnn yaug menyapa, de¬ 
ngan mengikuti dibelakang Pek-li Peug rk 
blrsya «ampailah pamuda kita didalam ka> 


Rasngan telah diterangi olah cahaya lilin, 
aeoraag gedii berbaju hitam yang berwajtb 
itrlui daa karaa t«l h b r s didalam ruang- 
aa itu lebih dulu. 

: ia w Li g jadi keheranan, pikirnya : « 

'Bagai lakaii, kaaapa malaka berdua blia 
berada jadi lata?* 

Sementara Pak li Paag telah berpallug me 
mandasg aekajap ha,-roh Slauw Llag kem v , 
diaa ujaraya . 

'Kailan taatn cadah pernah lallng harta* 
mu bukan?' 

'Katemn ilb peraah beberapa kail,* pikir 
Siaaw Llag didalam bati. "Cerna berbicara 
balnm peraab lata kallpua.' 
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Ja pna Benjurs daa berkata : 

'Kaaapa Toaa-Bok Leociaapwea tidak ikut 
■arti?" 


"Suhuku?" lahut dara berbaju hitam itu 
aambil tundukkan kepa'anya rendah-rendah. 
■Berkat pertolongan dari aena Pek li, belia® 
berbasil loloikan diri dari bokosgan orang." 

"Ooob kiranya karena parlitiwa tenabnt 
m , ka jadi lallng kenal," kembali pamnda 

hiu membatin. 

"Bagaimanakah kaadaen lnka Toan Bok 

loocianpwee?" 


"Terima ka«ih ata* perhatian dari Slauw 
ts taiap. setelah menelan obat mujarab p«m- 
barian nona Pek-ll, sekarang ia «adab tidak 
Kjagnalirkan lagi keadaannya. 


Dui kali la barcakap cakap dengan Slauw 
Ling. namun tak pernah kapalanya mendo¬ 
ngak nntnk memandang kaarab slanak muda 
itn. 


li 






Mendadak Pak il Peng menimbrung dari 
samping : 

"Walaupun keadaan luka yang diderita 
Toan B o Leoclanpwee sudah tidak m«n|ia- 
tirkau tapi la masih membntnhkau banyak 
istirahat, karena Itulah ketika la lihat akn 
melakukan perjalanan seorang diri maka di¬ 
utuslah uona Toau Bok nutuk menemani di¬ 
riku.” 

"Aneh. U sebnt Toan Bok Ceug sebagai 

gurnuya, kenapa ia sendlrlpnu she Toan Bok?" 
pikir Slauw Llng, meski dalam hati menaruh 
curiga tapi ia tidak bertanya lebih jauh. 

Sementara Itu Pek-ii Peng selesai mengu¬ 
capkan kata-kata itn, matanya menatap wa¬ 
jah Slauw Llng tajam-tajam nntnk menanti¬ 
kan jawabannya, siapa tahn elanak muda itu 
hanya repot dengan jjlan pikirannya sendi¬ 
ri lupa untuk menjawab. 


r Melihat pemnda lt« tak mau menjawab, 
Pek-li Peug segera mendengns dingin tegur¬ 
nya : 

"Hei, kenepa kau tidak menjawab?" 
Seolah-olah tn barn mendnsln dari impian 
Slauw Llng berseru tertahan dan berkata : 

"Aaaa, nona sedang mengajak akn berbt- 
«ara?** 

"Dalam ruangan ini hanya kita bertiga^ 
sedang ekn tidak mengajak nona Toan Bok 
berbicara, kalau bnkan ajak kau berbicara 
lalu ekn ngomong dengan siapa?' 

"Apa yang ingin nona bicarakan?" 
"Semestinya kau bertanya kepadaku, bagai 
manakah kehidupanku selama beberapa wab 
lu terakhir?" 

Slauw Llng menghela napal panjang. 

”Aaaal.! karena harus menolong ciybe 

nona telah menyalahi peraturan perguruan. 






ayahmu me- 


Dengan begitu dalam ruauganpun tinggal 
Pnk-11 P«n* serta Stauw LU* berdua «aja. 


tapi kau pun barai labu bahwa 
raia amat Mdlb k a rana kepargian nona ini. 
Sekarang ia sadang berusaha karat untuk ma- 
cari jejak nona." 

Pak-H Pan* memandang sekejap kaarah 
gadia berbaju hitam itu, bukannya menjawab 
ia perlahan-lahan dudnk dlatai kuril. 

Gadii berbajn hitam itu bukan seorang 
manusia yang bodoh, menyaksikan keadaan 
tersebut ia segara berkata lirih : 

"Kalian bordna berbicaralah, aku akan 
siapkan sedikit makanan dan mlnnman bagi 
kalian berdua." 

"Aaah, cnkup sufub pelayan Saja siapkan, 
mala kita musti merepotkan nona!" 

Gadis berbaju hitam ini tidak menjawab, 
begitn soleigj^berkata ia lantai keluar dari 
rnangan, Sianw Ling selesai berbica 

ra bayangan tubnbnya sudah lenyap tak ber 
bekas. 


Dengan pandangan mata yang Jeli. Pak*li 
Peng menatap wajah Slauw Ling tajam-tajam, 
rupanya ia Ingin menemukan sesuatu dari ba 
llk wajah sianak muda itu. 

Slauw Ling yang dipandang secara demi¬ 
kian jadi gelisah dsn tidak tenang, dan ingin 
menegur tetapi secara mendadak tampaklah 
I Pak-11 Peng menutup wajahnya dan jatuhkan 
diri keatas pembaringan sambil menangis ter 
sedu-sedn. 

Menyaksikan kejadian Itn pemuda she 
Siauw jadi tertegun, buru-buru la dekati ga¬ 
dis itu sambil berkata : 

"Nona melakukan perjalanan dldalam du¬ 
nia persilatan demi dlrik». cayhe bukannya 
tidak tahn." 

Pek-li Peng mandadak tertawa. 

"Sejak kecil aku dibesarkan dldalam Istana 
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•B dangan paUyan y s ag tak terhlngga bi- 
nyaknya, kisi aetalah aku berkelana seorang 
^iri did&lam dunia persilatan, tantang lan- 

tnng sebatang kara.maaa satu orang yang 

mengurusi diriku pun tak ada." 

S*jak kecil la sudah terbiasa dimanjakan, 
tapi karena ingin minamukan Si&uw Ling 
dangan susah payah dan tak mengenal Ulah 
ditempuhnya perjalanan dengan seorang diri 
berkelana didunia kangonw, siapa tahu sete- 
lah bersusah payah dan berhaal' menemukan 
kembali idaman hatinya, sikap serta penger 
tian yang diberlk&n kepadanya tidak seim¬ 
bang dengan pengorbanan yang telah dibe¬ 
rikan, hai ini tentu saja menyedihkan hati¬ 
nya. 

“Nona, akupnn tahn sampai dimanakah 
penderitaan yang dialami dirimu, tatapi 
cayhe." 

Mendadak Pek-li Peng bangun dnduk, sam¬ 
bil menyeka air matanya selanya ; 

18 %*■ 


"Mau apa kau datang kemari?" 

Siauw Ling ingin menjawab, tapi belum 
sampat ia berkata Pek-li Peng sudeh keburu 
berkata . 

"Bnkan kau naik kepuncak In Wan Hong 
untuk mencari diriku?” 

“Dlmana akn bisa tahn kalau kan berada 
disitai?" batin sianak muda it» didalam bati, 
tetapi ketika menyaksikan wajahnya penuh 
mengharapkan jawaban yang enak didengar 
maka dengan keraskan hati lapan menyahut: 

"Sedlkitpnn tidak salah, aku memang da¬ 
tang kemari untuk mencari diri nona!" 

Pek-li Peng kontan tertawa gembira sete¬ 
lah mendengar jawaban itu. 

"Kalau begitu keu pasti amat rindn kepa 
daku bukan." 

Ia merandek sejenak, den sambungnya 
kembali : 


X, 
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"Meskipun banyak penderitaan yang telah 
kuratakan, tetapi ada tenangnya jnga mela 
kakas perjalanan teoreug diri didalam dunia 
kasgou w.” 

"Ia gembira karena ialah mengira aku da 
tang kemari karena hendak mencari dirinya." 
pikir penanda itn dalam hati. "Agaknya aku 
boleh mengatakan dndnk perkara yang iet* 
narnya." 

Karena itn iapun balik bertanya : 

"Dan nona aandiri mau apa datang ke» 
mari?” 

"Diri mulut orang lain aku mendengar 
bahwa dlatai puncak In Wan Hong terdapat 
kuii In Wan Bio yang khnam dimjnkan bagi 
•rang yang minta jodoh, karena itu lengaja 
ake datang kemari untuk memanjatkan doa, 
«ungguli tak nyana aku benar-benar 
berhaail temakan dirimu diainl." 

Rupanya ia meraia jawabannya tarlain 
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sifflbuka fahalU hatinya, aeluruh wajehnya 
kontan berubah jadi merah padam dan ke¬ 
palanya tertunduk rendah-rendah. 

Stauw Ling terkeaiap mendengar ucapan 
itn, pikirnya : 

"Mati aku! eungguh tak terkira olehku 
bahwa kata-kata meDghiburkn biaa membuat 
ia tersenyum gembira, noapan yang bernada 
dingin dapat membuat ta menangla teraedu- 
eedn, kaiau begitu raia cintanya terhadap 
aku indah tertanam dalam aekaii. apa ya'K 

harus aku iakuk&n.* 

la meraaa hatinya jadi muruug dan keial. 
dengan alia berkerut ia aegera membungkam 
dalam aeribn bahaia. 

Perlahan-lahan Pek-ii Peng turun dari atas 
pembaringan, aeteiab menuang aecawan air 
teh ia aogaurkan cawan itn kehadapan Siauw 
Ling aambil njarnya iambut : 

"Sebelum berjumpa dengan dirimu, aering 
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aku berharap agar akn biaa menunjnk- 
kas nkap yang bengal d £B mesra aetalab 
berjumpa dengan dirian -. „„ kae 

gembira dam tuang blia berkumpul dengan 
diriku. Aaai sl p taba seteiah berjumpa 
dengan dirimu aka malah ngambek .ampai 
air iehpun lupa dihidangkan.’ 

Seraya berkata ia angsurkan cawan teh 
tadi kalangan Siauw Ling. 

Beberapa patah perkataannya barnsan b u 
kta saja menunjukkan kepolosan serta sifat 
bekauak kaaakanuya. bahkan memperlihat¬ 
kan pula keie. bukaan serta sikap jujurnya 
yang tidak dibuat buat. 

Siauw Ling segara merasakau dadanya se 
perti terhantam martil yang saugat berot, 
hatinya tergetar keras. Pikirnya : 

"Ucapan gadis ini begitu jnjur dan iarbnke 
aedfkitpun tidak menyembunyikan perasaan 
buinya, antah bagaimanakah aikapku di ke¬ 
mudian hari terhadap dirinya." 
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Terdengar Pak-'U Peng berkata lagi dengan 

bu r UmbBt : 

"Uatnk datang kamari kau talota malaku- 
kan parj&lanan naik tnrun bukit» aku raaa 
kau Uniu haus aakaii bukan?” 

Siauw Ling maneguk air tah itn ittangeh, 
lalu panggilnya sambit tertawa : 


"Nona. 

"Apa? kan panggil aku nona? baik, akn- 
puo akan minganal dirimu aabagai Siauw 
•iangkong.” 

“B*nar. indah aapant&iuya kalau kita sa¬ 
ling manyabut dangan panggilan bagitn*” 

"Tidak, aku tidak satuju!" 

"Kanapa?” 

"Kalau kita saling mangan&l daagau sa¬ 
hutan bagitu. bukankah hubungan kita tarasa 
makin jauh?” 

"Lalu musti mamanggil sasi dangan sa¬ 
hutan apa?” 






X 

Fsk-li Peng termenung 4&n pikirnya lebam 
*ir, kemudian sahutnya. 

"Sewaktu aks masih berada diiaut utara, 
ayak baginda tarta ibu parmaiiuri iaiaia 
■•bn! aku tabagai Peng jia, bagaimana kalau 
kaspuB mengenal aku dengan sebutan ter¬ 
sebut?" 

Diam-diam Siauw Llng menghela aapaa 
panj b , pikirnya : 

"Aka harus berusaha untuk menasahati 

dirinya agar mau pulaag karnmahuya." 

Satelah mengambil kaputuiaa demikian, 
lapun laatas memanggil : 

"Peng-jia!” 

**Ooh. sungguh indah daa menarik tt- 

butanmu Itu,” tariak Pek-li Peng kegirangan. 

” Afl «i. ucapan ibu parmaiiuri sedlkitpun 

tidak salah, dahulu aka selalu tak mau maa 
dengarkan perkataannya, sekarang kalau di 
ingat kembali, aku benar - benar maraia 

jg^. **v*f& a ‘M- 

** «r** 


24 


bahwa setiap patah katanya memang tepat 
dan aaugat bermanfaat." 

"Apa yang pernah diucapkan ibumu?" 

"Ibu bilang lunak biia tundukkan kerai. 

■ orang gadii harus memiliki kehalusan budi 
serta kelembutan sikap, hanya iikap ystig 
lemah lembut dapat menggembirakan hati 
tang kekasih." 

-Ehmm. pastilah dia sangat nakal se¬ 

waktu berada didalam istana •■, lohingga 
ibunya yang kewalahan harus mengucapkan 
kata-kata seperti itn agar ia mau lebih pen 
diam, sungguh tak nyana ia malah mengang 

gapnya lunggnhan.” 

Berpikir sampai diilni diapun terbayang 
kembali akan tujuannya untuk mamasukl 
iitsna terlarang, ia tahu tugasnya kali ini 
bakai menemui banyak keinlitan serta mara 
bahaya, dari pada kedua orang gadia itn di 
bawa larta maka pemuda inipun mengambil 
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kepulasan antuk berusaha memakan ia kem- 
bali keaiil Pak Thlan Coan-cu. 

Sementara ia maaih berpikir. mendadak 
terdengar Pek-li Peng barkaia : 

"Ehnuiii! kan panggil aku Pang jia, lalu 
■ebutan apa yang harna kuperg unatan untuk 
memanggil dirimu?" 

"Sesuka hatimulah!" 

Pak-ii Pang tartawa mania. 

Kan labih tna dua tahun dafl diriku, 
aku panggii kan dangau aabntan toake Baja!" 
katanya. 

"Baiklah! panggil aaja aku toako." 

"Baik! kalan bagita mulai datik ini aka 
akan panggil dirimu toako!” barbicara aam- 
pai diaini mendadak gadia itn mniai mengge¬ 
rakkan tangan dan badannya, dlbawah caha- 
ya lampu lilin iapua malai manari. 
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Siau^w Ling yang manyakaikan kagambira- 
an yang diperlihatkan gadia itu aadah kala- 
WB t baiat sehingga lupi keadaan, kontan La 
bardiri tertegun dibuatnya. 

Satelah manari babarapa aaat iamanya 
mendadak Pek-li-pang manghantikan gerakan 
ayi dan berkata ” 

"Teako, mandadak akn taringat aatu par- 
•oalan." 

"Persoalan apa?" 

"Mari kira P«*i k, koii Ia Wsi Bio «»- 
tak m»mb,rikaB kaai !* 

"Kuai apa?" 

"Ketika beraembahyang didalem kuil In 
Wae Bio tadi daiem hati aka telah berjanji, 
bilamana toake berhaail knjumpai maka 
.ku harui p*r,l kakuil lufi usiuk mimfca- 
yar kaui." 

"Yang mau kaul teh kamu, kanapa muatl 
pergi bersama aku?” pikir aianak mnda itn 
didalam hati. 
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Kendati punya pikiran begitu, natrun ia 
tak tega untuk mengutarakan keluar. 

Dongan tangannya yang putih halua dan 
Jembut itu Pek-li-peng menggenggam tangan 
kanan Siauw Ling. kemudian ajaknya: 

"Toaku. tsmanilah aku! malaikat didalam 
kuil In Wan Blo benar-benar manjur seka’i !“ 

Siauw Ling tidak tega untuk manampik 
ajekan llv, terpaksa ia bangkit berdiri. 

"Sekarang juga kita kesan?” tanyanya. 

"Lebih cepat membayar kaulku rasanya 
lebih baik, toako temanilab diriku pergi ka¬ 
il tu r 

"Baik !" dengan perasaan apa boleh buat 
*ituw Ling sagora melangkah kala' r dari 
daiam ruangan. 

Deagan wajah berseri-seri dan pennh ke- 
(taabiraea Pak 11-pang maaguatll dlbelakang 
■laaak muda itu daa barjaiaa menuju kaiaar 
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Tatkala kedua ora*I l«u >**>« dldepan pia¬ 
tu kali, kabatulaa tang toojiea poujaga kuil 
hendak melangkah kaiaar. tapi begitu meli¬ 
hat «eparsni muda-mudi Itu berjalan meodi- 
taag maka perlahan-lahan la maaguadurkaa 
diri kambail kattmpat tamula. 

Pak-li-paag lengaung mt.aju kedapaa ml- 
ja «ambahyaagaa, lambli berlutut mulutnya 
berkemak-kamik tiada hentinya. aatab apa 
aaja yaog taiah dia utarakan katika itu, 

Sabailkaya Siauw Liag dengan ilkap tarma 
ngu-maugu bardlri diairinya daa mamaadtag 
aepasang arca pria desa dan gadis dasa itu 
taapa barkadlp. 

Saliaai berdoa Pek-li-paag barpallag ka- 
arah pemuda kita, aawaktu diilhataya Siauw 
Liag masih tatap berdiri lak berkutik ia 
gera menarik taaganaya nmbii barksta : 

: A h Toako ! kaaapa kau tidak jatubkaa 
diri barlutat daa maagacapkan terima karib 
kepada malaikat jodoh?” 
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Sebesarnya ilanak muda ilu tidak ingin 
berlutut, tapi setelah menyaksikan air mnka 
Fek li-peng yang diliputi penuh paagharap- 
an, ia tak tega dan tarpakia jatuhkan diri 
karintut didepan maja sambayangaa. 

Dangan wajah riang gambira Pek li.pang 
kembali memberi hormat kepada patung arca 
tersebut, seta'ab itu baru bangkit b rdiri 
dan berkata : 

"Sekarang mari kita kembali kammah pa- 
ngiuapan !" 

3aiama ini Siauw Liug hanya memikirkan 
bagaimana caranya menaaehati gadis ini 
agar mau pulang karamahnya. terhadap ke¬ 
jadian didepan mata sedikitpun tidak ambil 
perhatian. 

Seteiah Pakli-peof manarik tangannya. 
Siauw Llng baru tersadar kembali dari la¬ 
munannya, ia segara bangkit berdiri. 

"Baik, meri kita pulang!" 


Sikap sianak muda lnl seketika melenyap 
kan rasa girang dan wajah berseri-seri dari 
Pek-ii-peng. perlahan-lahan ia membisik: 

"Toako. rupanya kan mempunyai persoalan 
hati yang amkt berat?” 

"Tidak?” Siauw Ling segera menggeleng. 

"Aasai....! toako hau tak nsah membohongi 
aku, aku bisa mengetahuinya dari sikapmu 
alismn seiuin barkerat dan wajahmu murung 
nekaii, kalau k u tiada persoalan hati yang 
memberatkan dirimu, pastilah mereka lidah 
senang k a rana berjumpa dengan akn. 

Sambil membereskan rambutnya yang 
awut-awutan, ia menghala napas panjang, 
sambungnya : 

"Toako. tahukah kaa apa yang kndoakaa 
ketika berlutut didepan patung m ala hit 
tadi?" 

"Entahlah I” 

"Akn telah herdoa kepada malaikat agar 










kita blia berbahagia selaiu, akupun talab 
bersumpah bahwa sejak hari ini aku akam 
islaiu «andampingi diri toako, ledikitpnm 
tak akan bsrpisab." 

Siauw Ltag jadi amat tarparanjat sete¬ 
lah mendengar parkataan itn, buru baru ia- 
rnaya; 

"Ayihme talah mengerahkan segenap 
jago llhay istana ei nya untuk mancari ja¬ 
jakmu, andaikata kao selain berada disam- 
pingku, bukankah hal ini jnsurn akan mang 
gelisahkan ayahmu?" 

Walaupan Pek-li Pang masih muda dan 
sifat kakan&k-kanakannya belum hiiang. ta- 
dia adalah seorang gadis yang amat cerdik, 
«•talah termenung berpikir sebentar segara 
ujarnya: 

"Apakah kau taknt aku jadi sengsara dan 
menderita karena mengikuti dirimu?” 

"Pak'thiaa Coeo-cu memiliki ilmu sliat 
yang llhay jago kaiti satu anak buahnya 
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pan tiada tarhingga banyaknya," pikirSiauw 
Ling dldalam hati kecilnya. "Sakarang ia 
talah mendendam terhadap diriku, standai- 
nya matu ketika ia berhasli mengetahui bab 
wi kau berada bersama sama diriku, bukan 
bah saat Itu aku bakal dituduh dan walau¬ 
pun ttrjuu kesungai Hnmg hoo pun aku tak 
bisa menghilangkan tudnhan tersebut?" 

Yang ia saialn pikirkan hanyalah kasela- 
snatan dari Gak Siauw Cha serta perjalanan 
■ya memasuki istana tariarmg, tareua itn 
terhadap cinta kasih Pak li Pang yang begi¬ 
tu mesra dan hangatnya sama sekail tidak 
dirasak&n. 

Daiam pada itn ketika Pak-ii Feng menyah 
tikan Sianw Ling termenung tarua tanpa ni 
ngucapkan sapalah katapun, ia segara terta¬ 
wa dan berseru: 

"Aaaah. sekarang aku sudah mangsrtir 

"Kau mengarti apa?" 
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"Bakaukah kau takut maaitnbulkan kacu- 
rigaau ayahku hila kau melakukan parjuan. 
aa beritma aaaia diriku? 


” Aaaai . ! Walaupun hal itu marnpaka» 

•alah satu alataa. tatapi yang tarpeating „d, 
lah rata rindu dan eara..a dari ayah i Er ta 
i huma satalab msDyakiikaa kau bal m jura 
kembali karuniai aatalah pergi lama aaknli 
akn ra.a atma paati tak irngia di.abut E « 
•raag asak yang tidak barbakti bukan?- 

"Tldak uiah kuatir. aku biea meauli „ 
pucuk aurat daa mangutui orang pargi ka Pak 
Hay uatuk maagtbarkaB kepnda iba u bahwa 
• ku aodaag barpaiiar didarataa Tionig«, a e 
dia paati tak akas mariadukau diriku i„|t- 
SUuw Llng maaghala aapaa panjang. 


"Latak Iitau. E. di P«k Hay jtuh tn.ncn 
pai baberapa laki. 1. l.giyala .apsaj,», 
; "' 1 ,Blal * Or» diliputi olah 

abadi, spakah .raag bia.a .aaggup untuk 
nosenukaB Utaknya?" 

« kemwnahm. DILARANG MENGKOMEKSILSAN 
dan ketidakbe runtungan 

BBSC 
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“Toako!’* tiba-tiba Pak-li-psug bariaru ds- 
sgan alii berkarut. "Agaknya kau itsii 1 
metnbanol diriku tahingga dangau palbagai 
akai dan «ara kas handak maognalr diriku, 
bntafik h bsgitu/" 

Siauw Ling galangkan kepalanya dan kain 
baii mangheia capas panjang. 

"Kacuali ayah ibnmn aaugat marindnkau 
dirian, kadatanganku kegunung Boa Gia San 
inipun maiih ada unkaud tujuan lain, nan 
aku marasa tidak lalnaia untuk mambawa 
••ria dirimu." 

"Apakah tujuanmn itu? BoUhkah diberi 
tahnk&n kapadaku?" 

Siauw Ling tidak Uga nanyakaikan air 
muka gadia itu diliputi kaaedihan bahkan air 
matapun talah bercucuran, ia mailrik aska- 
jap ka arah toojian itu iam biaikuya tiri b : 

"Ptng-jia mari kita kslnar duln d ri alni." 
sambil bicara ia malangkah ktluar tariabih 
dnbufu. 
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Pek-li-peng geger* membuntuti dart bela¬ 
kangnya. daiam sekejap mata mereka ludah 
tinggalkan knii tersebut. 

Setelah memandang sekaililngaya eekejap, 
Pek-ll-peng aagera berseru : 

"Toako diiekeliling tempat ini tiada orang 
iaia, kau boleh mengutarakannya keinar !" 

”Peng jie, apakah kea pernah mendengar 
kisah mengenai Iitana Teriaraag." 

"Agaknya ayahku pernah membicarakan, 
■ya." 

"Nah. Itulah dia, akn tak bifa membawa 
seria dirimu karena aku hendak memasuki 
Iitaua Terlarang." 

"Apakah anak gadis dilarang memasaki 
Istana Terlarang?’ 

"Im sih tiada larangan macam begini!" 
jeweb Siauw Liug sejnjnraya karena ia tak 
terbiasa membohong. 

"Kalau memang tiada larangan, apa salah 


«ya kalau aku iknt serta didalam perjala¬ 
nan ini?" 

"Setiep jago Ba-iim yang ada didaratan 
Tioaggoan sama tama berharap bisa aumi, 
cahkan rahasia yang menyeinbnngi istana 
terlarang apabila mereka sampai mendengar 
berita ini niscaya orang-orang itn akan berbon 
dong-bondong datang kemari, sebelum memi- 
euki istana terlarang kita sudah akan tar* 
ancam oleh peibagai ancaman yang memba¬ 
hayakan jiwa, apa lagi dldai&m istana teria 
rang pan panah dengan alat rahasia ysng 
hebat dan dahsyat, salangkah saja kita sa¬ 
lah mengambil jelan kemungkinan besar 
akan terancam. Kepergian Sianw heug kami 
ini adaiata nenem ah mara bahaya, mati 
hidup masih belum blse diramaikan, mana 
boleh kubewa «erte dlrtmu?" 

"Kalaa memang demikian adanya, maka 
*hu semakin bertikeras tak akan tinggalkan 








«•irimu ««orang diri!" tera P,k Ii-p.ugd.ngaa 
tflfll. 

"Kinapt?"* 

"Kaiau mamfiig 1 ,»»«* T.riar.ng diliputi 

blBy * k bah »5 r * j'*»! «tiap *aat Mtt mang- 
ancam k.aelam,,,, j| w »m u , n(ai aka b ._ 

l * h Warkan dirimu ptr,i m.n.mpub baha- 
ya aearang diri, akn akan.” 

Tidak bo ali." 

-K.napa?- .ar. Pakli-p.., dangau wa- 
3 rlu *- Kalau kau mamang a u di knang 
“ P «bagai toako k. maka audah „pa.i..- 
»ya kala* m.mbi.rkan aku ikut m.ud.rit. 

ikal, k.u sad.ng aengiara dan ,.mbi>. 

«ala kau aedang riang getublra." 

"Pang-ji* p.rs.alan la | lsall „ ktli , Udi 
«angkut pautnya dangau dirimu, k.nap* kau 
feara. turut «arta menarjunkan diri kadalam 
air keruh?" 

"Tatapi toh antara toako dengan ak. ada 
bubungku yangsangat #rat ?- 
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Siftuw Llng Jail terkesiap selalah manda- 
i| b r perkataan Itu, U segera menghentikan 
langkah kakinya. 

"Peng-jto.* 

"Toako, biarkanlah akn maaornikan kata- 
kataku!" t u ka« Pak-li-peng «angan air mata 
jatuh barcncuran. 

Slaow Llng dibikin apa bolah buat, ter- 
pakia la mengangguk. 

"Baik! Katakanlah..*....* 

"Tahukah kan apa sab&bnya aku sabagai 
seorang gadii remaja, dengan laoracg diri 
melakukan perjalanan sejauh beribu-ribu 11?* 
"Kara a hendak mencari diriku!'* 
"Ehmmm, kiranya kau sudah tahu.* 
"Bukankah tadi sndah kau katakan sendiri 
hingga jal«s7 Sekalipun orang lain juga akan 
mengarti dengan jelai.* 

"Nah, itulah dia! Dengan susah payah 
aku berbasil menemukan dirimu, tetapi kan 
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malah mengusir akn pargl, coba pikirlah 
Apakah aku punya muka nutuk menjumpai 
•rana lagi? Apakah aku punya muka untuk 
hidup dikelong langit Ubi b Jauh?** 

"Soal ini.soal Ini." 

"Maiklpun aku dlbeiarkan didaerah dingin 
yang lapanjaug masa ditutupi aalju, tatapi 
banyak ickall palajaran agama «arta eastra 
* ari daratan Tlonggoan yang pernah knbeca» 
Toako! kau paiti telah memandang diriku 
«ebagai aeorang gadii tidak ganah yaug ren¬ 
dah martabatyya, kau paiti memandang hlnn 
diriku." 

Belum lempat Siauw Ling raanjnwab, mau 
dadak Pak-ll-pcag talah putar badan dan 
lari pargi. 

Dengan cepat Siauw Ling tuangajar dari 
belakangnya, dalam waktn «ingkat mereka 
indah tiba di pinggir jurang. 

Manyakiik&n gadii itn 'ari tarua kaujung 


jarang dan ilkapnya loporti mau loncat ka- 
bawah. Siauw Ling jadi amat terperanjat, 
buru buru ferunya : 

"Pang-jle. jangan bergurau lagi ! 

"fCau barhami dulu!” teriak Pak-li-paug. 

Siauw Liag tidak beraut membangkang. 
tar?akse la maugheutlkan langkah kakinya. 

Sam!> 1 berdiri d ujung jnranf, parlahan- 
lahan Pek-lt-peng berkata ; 

"Toako. tahu knh kau akan kisah cerita 
dari kuil lu W .m Bio ini?" 

"Seorang penebang kayu tua telah menceri 
takannya kapadaku!" 

"Tebing curam Ini adalah tampet dimana 
sepasang muda mndi Itu manorjnnkan diri 
ke'alam jurang, laandalnya lekarang akn 
Ikut meloncat kadalam jurang maka dtdalam 
knii Ii Wan Bio mmgkln akan didirikan 
pnla labuah patung aica untuk mamparlngatl 
diriku, hanya laja patung itu tidak didam¬ 
pingi olah toako jiaja." 
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Slauw LIbj Jadi amat C a m p. *, pikirnya : 
"Sifat kekanak-kanakan dari Ba dlo Ini be- 
iniii hiUij, dalam mala dan gelisahnya 
mungkin saja ia benar- benar menerjunkan 
diri kedalam jurang, bukan saja kejadian ini 
akan menyesalkan dtrlkn sepanjang masa 
bahkan akan mei Jalangkan pula pclbagei 
kesulitan bagiku... aku harus mengurangkan 
niatnya itu." 

Karena berpikir demikian ia lantas ber¬ 
seru : 

"Penj-jie, cepat kembali, jangan ugaco 
belo lasi." 

"Tidak, akn bukan sedeng bergurau, sotiap 
patah kata yang kuuiarakan kepada toako 
murcnl dari hatikn yang murni, dlhcdapan 
malaikat akn telah mengangkat sumpah bah 
wa sepeejang masa akan selalu mengikuti 
dirimu, kalau toako menampik permintaan¬ 
ku lui, maka terpaksa aku harus terjun ke- 
dals « jurang untuk memperlihatkan kesuci 
an serta ketniuian hatiku.” 

Al 
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Ucapannya begitu pedih dan menyedihkan, 
membuat orang yang mendengar ikut beriba 

hati. 

Sianw Llng jadi semakin gelisah apalagi 
ketika dilihatnya gadis ltn sudah makin me 
nepi koujung jurrng. tanpa berpikir panjang 
lagi ia segera teriak : 

"Cepat kemari, baiklah akan kuajak diri¬ 
mu untnk Ikut sert?!” 

"Sungguh?" mendadak Pek-li-peng melom 
pat kedepau dan menubruk kedai re pelukan 
slanak muda itu. 

Kesedihan yang semula menyelimuti wajah 
■ ya kontan lenyap tak berbekas berganti 
dengan senyuman peuuh riang gembira. 

Setelah berjan 1 tentu saja Slauw Llng 
tak dapat mengingkarinya lagi, terpaksa la 
mcnganssuk. 

"Sudah tentu sungguh, cuma.” 

"Cuma konapa?" 
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"Aku hendak mengutarakan dnlu bebertpa 
burh syaratku. partama, kau tak bolah ribut 
dafl bikin gara-gara tanpa labab. kadua, da¬ 
lam segala hal kau harns mendengarkan pa- 
rlntahku. kalau kau barani mala@gggr syarat 
ku Itu m&ka JanJikn akan kuhafalkan pula." 

Dalam paniiaian Siauw Ll*f sabagai se¬ 
orang gadis manja yang sudah terbiasa dirn' 
yang dan dicintai ayah Ibunya aemasjak ka- 
cil, dlmana setiap harinya sudah tarblnia 
roemarlntah orang, syarat tersabut pasti akan 
menyulitkan dirinya. 

Siapa tahn urnian tarnyata Jauh dlluar 
duga a u sianak muda lis, dengan capat tanpa 
berpikir panjang bahkan dang&n wajah penuh 
riane gamblra Pak-llpeng sagera manyahnt : 

"Tsntn saja akn akan mennrutl setiap par 
katfan dari toako!" 
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'’EagaitUana dengan «ona Toan bok Itu?" 
"Aku akan snruh d’a pulang karumah un. 
tnk merawat luka dari pamannya...,." setelah 
■narandak sejenak, tambahnya- 

"Toako. kapau kau handak berangkat?" 
"Paling lambat basok pagi !“ 

"Toeko, bagaimana kala» kau kamball du¬ 
lu kadalam kamarku untuk barlstir&bat seja¬ 
mak?" 

"Tak u«Bh, akn masih ada dua orang ia»- 
dara yang datang bariama-sama." 

"Ooooh, apakah Sang Pat sarta T» Kloe?" 
"Tidak Salah darimann kau bisa tahu?” 
"Satlap kali berjumpa dengan orang aku 
«alaln maucari barlta manganal diri toako, 
andah tantu banyak hai yang kukctahnl ** 

Ia tartawa manis dan terusnya : 

"Aku akan sagara siapkan bekalku, bl'a 
toako handak baraugkat segeralah mambart 
kabar kapadakn." 








Setelah kukebalkan permintaanmu, tanto 
•aja tidak akan meninggalkan dirimu sa- 
•ran( diri, lagakanlah hatimu!" 

Pak-Ii-peng tidak banyak bicara lagi, ia 
pntar badan dan segara ba'jalan rnusnk ka- 
da am ruang penginapan. 

Diawasinya bayangan tubnh Pak-ii peng 
hingga lanyap dan pandangan, mendadak 
Sijuw Ling merata dalam hatinya secara 
mendadak muncul matu parataan murung 
dac kerai yaag ankar dliukitkau dengan ka¬ 
ta-kata, ia monghala napai panjang, perla¬ 
han-lahan pamoda itu berjalan katepl tabing 
dan dnduk diataa tabuah batu besar. 

Sementara itu malam semakin kelam, 
angin gunung berhembus kencang diataa 
puncak bnkit tarsebat. ketika melongok ke- 
bawah tampaklah kagalapan meucekam selu¬ 
ruh permnkaan, begitu dalam jnreug terse¬ 
but hingga tidak uarnpak pada dasarnya, d® 
lam hati diapun iant&s berpikir' 
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"Jurang ini dalamnya takar diukur, mas- 
kipnn seseorang yang memiliki lima morlng 
ankan tabuh sangat llhaypnn badannya pas¬ 
ti akan hancur lebar apabila tarjatnh kaba- 
wah, apalagi sepasang muda mndl dasun itu, 
meski selama hidupnya maraka tak biie 
mengikat dlrl Jadi suami istri, tetapi sate¬ 
lah meninggal dunia dihormati dan dlpnja 
orang sebagai dawa, bahkan orang yang da 
tang bsziarah tak tarhitung jumlahnya...eaai 
Hitung-hitung kamatlan meraka berharga 
juga!" 

Samin lara alanak muda itu mealh terma- 
nnng, mendadak dari tengah lembah yaug 
gelap itu mnncul catltik cahaya hlj^u y&ng 
bergerak kian kemari dari dasar salat tadi, 
kurang lebih saparminum tah kamudiau ca¬ 
haya tadi baru lenyap dari pandangan. 

Seandalnya orang yang manemukan caha¬ 
ya hijau tsdi adalah orang bi*sa, mungkin 




mereka akan menganggap pandangan mata¬ 
nya jadi kabur, atankab menyangka bahwa 
■neraka mdah bartemu dengan api setan. i» 
lapi bagi Siauw Liug yang memiciki kataja 
man mata malablhi orang lain, ia saga*a da 
prt manabak bahwa cahaya tersebut bara- 
■al dari seseorang yang berjaian didasar lem 
bah itn sambii mambawa lampu lantara. 

Pada saat Itulah terdengar snara langkah 
manusia yang amat lirih berkumandang da¬ 
tang dari belakang tubuhnya. 

Dalam bati Siauw Ling m a rasa amat ter¬ 
peranjat. tapi diluar&n ia pura-pura tidak 
merasa, latalah mangampos tenaga murninya 
dalam dalam laksana kilat ia putar badan. 

Tarlihatiah Sang Pat serta Tn Kioe da- 
ngaa jalan berdampingan mandakati kearab 

■ya 

Sang Pat segara tersenyum dan memuji: 

"Toako,'’ sungguh tajam pendengaranmu. 
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karena tak baranl mengganggu katananganmu 
maka sengaja kami memperingan langkah 
kakinya.* 

"Kedatangan kalian sangat kebatnlan saka 

11, dlbawah dasar lambah sana aku «alah 
■amukan sasnatu yang amat mancurlgakan..." 

Sang Pat sarta Ta Kloe buru-buru mem¬ 
buru datang, tatapi katika maraka m «lanjak 
kabawah yang terlibat hanyalah kegelapan 
yang mancakam saluruh dasar lambata Itu. 
•adlkltpun tidak ditemukan sasnatu tanda 
yang mencurigan. 

Dlam-dlam Tu Kloe mengerutkan alisnya 
dan la borsaru : 

"Toako, slauw-ta sama lakali tidak mene¬ 
mukan sasuatu yang mencurigakan hati, se¬ 
kasarnya apa yang talah kau tamukan?" 

"Satltlk cahaya hijau yang bafgerak le- 
nyap dlbawah lamfeah sana!" 


MIT - 33 
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"Cahaya hij u'" 

Samantmra Sliiv Lln htf4ik njawab, 
•ahay» hijau yang kergarak dldaiar tambah 
tadi kamball muncul dlhadapmn mata dan 
aarlihafl-ltbta Kaineiai maajauh, huru-tn~ 
ru ia benam : 

"Saudaraku bardua, capat lihat!" 

Saa* Pat dan Tu Kioa lagera alihkan ilnar 
matanya. «adikltpun tidak ialah, lama sakai! 
baru lanyap tak barbakas. 

"Sudah tartthat?" tanya Slauw Llng. 

"Sudah 1" 

'Paasalaman larta pangatahean kaliaa bea 
dua jauh lablh luas daripada diri Slauw-tn, 
tafcukah kailan apa tabahnya bila tarlihat 
eahaya hijau a.m cam itu?" 

Sang Pat tarmanang lajanak, kamndian 
manja wab: 

'Selamanya ilauw-ts paling tidak parcaya 
dangau aagala macam carlta latan atau-pan 


dadamit, karana Itu aknpun tidah pereaya ka¬ 
lau cahaya hijau dldaiar lambah lariabul 
adalah api «atan aapcrtl yang dikatakan «•- 
mentira oranf.** 

"Suhu ilsuw ta icarang Jago kawakan yang 
baroengetahnan luai, ballcu parnah mambarl 
paujelaiau kapada aiauw-te mangaual pareoal- 
an api Leng Hwia, lakallpuu bagitu tapi ha¬ 
lau kntlnj u dari lirik cahaya hijau yaug 
tidak tatap tampatnya dau lalaln manggala» 
itn, aku rai» palitlah bukan api Laug Hwia." 

"Jadi maksud toako, api hljan dldaiar lam 
bah Itu kamungkiaan baiar adalah parbuat- 
a< manuita?" 

"Seandalnya aaiaorang berjalan dldaiar 
tambah ■ mbil mamb&wa aabeah lampu lau- 
tera, bagi klia yaug bardlrl dipunaak bukit 
aatinggl ratuian tombak Ini akan malihat 
■etitik cahaya hijau." 
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dna orang itu. tatapi bukan laja Jenaiah ma 
reka tak nampak bahkan ledlkltpun tiada 
tanda-tanda yang menunjukkan maraka per¬ 
nah Jatuh kailtu.? 

"Sedikitpnn tidak ialah, kalau dikatakan 
tubuh kedua orang itu hancur lebur lamaitl 
nya tak mungkin kalau tidak manlajja’kan 
tanda-tanda bekal diiakltaf itng." 

"Mungkinkah lawaktu kadua oraug Itu 
Varjuu kadasaf jurang, dltangah tablng mere¬ 
ka talah terjatuh kaatai papohouan rotan 
yang ampnk lahingga tidak lampal manciutn 
dasar bumi?” kata Tu Kloa. 

"Menurut pandapmt lianw-ta. kemungkinan 
nih masih tatap ada, auma yang lianw ta in 
dang pikirkan adalah permilan lain." 

"Parioalam apa?" 

"Sakailpun dltangah lambah benar-banar 

ada orang yang tinggal dliana. kenapa mara 
ka mengangkat tinggi - tinggi lampu 
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idiiter» hijaunya? mnngklnkah ditabahkan kt 
r«B» cahaya lampu berwarna bljan lta bin 
menimbulkan pendapat osang ialn ..bagal 
api Loog hwla maka cahaya lampn | tu ti- 
oak limpiai mamaaclni kacuiiiaaa orang." 

"Peadspai toako sangat masak dlakal. ka¬ 
lau memang demikian adanya kaadaaa tarsa 
bm msmang merupakan saatu kejadiaa yang 
sauiat mencurigakan! 

"Dalam kaadaaa situasi sapartl c! kita 
lobih P* ii: « meucari tahu letak puacab 
Ea* Yung Hong serta salat Boan Coa Kok, 
fceeapa mereka musti putar otak dau payah 
payah memikirkan persoalan yaug sama sa 
kali tak ada gua„uya ltn? ptklr Tu Kloa. 

Samautara it ; terdengar Saug-pat tal b 
barkata kembali: 

"Menurut pendapat toako, apakah kita 
handak menyelidiki 'aJar belakang dari pe¬ 
ristiwa didasar lembah itu?" 

<♦" y st'WSgjl 

- .• 


"Kalau mengikuti pendapat slauw te," se¬ 
la Tu Kioe. "rasaaya kita tak usah berusa¬ 
ha payah mengerjakan persoalan itu, pada 
aaet ini waktu sangat barbarga sekali bagi 
kila, kita musti capatce at mencari letak 
dari istana tarlarang. lebih baik kita jangan 
memecahkan perhatian kaparwalaa lain-” 
"Ucapan dari saudara Tn memang ada ba 
■ araya,” sahut Slauw Ling. "Tetapi peristi¬ 
wa tarsebut talah kita jumpai, apa saiahnya 
kalau, kitapun malakukan penyelidikan.... ” 
"Kalau memang persoalan tlu tak ada 
«angkut pantnya dangan kita, lablh baik tak 
usah diurusi saja." 

Terhadap diri Sitew Ling salamanya Ia 
manurnt daa lak baranl mambantah perkata 
eunyn. tatapi keadaannya pada hari lul 
jauh barbeda, barnlang kail i* lelah manoa- 
jnkknn pandiriannyn yang berbada. 
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Mendadak n t» Ingatan berkelebat dalam 
benaknya, tarlngot betapa inginnya kadun 
orani Itn hendak menuruni daitr lembah 
antnk melakukan penyelidikan la sadar bah¬ 
wa apabl'a niat mtreka lnl dihalangi maka 
kemungkinan baaar dikamadlaa barl la bakai 
dlierntni. 

Berpikir demikian maka diapnn aagara 
berkata ; 

-Menurut pendapat .Ituwta orang yang 
berada didaaar lembah itu ada atau tidak 
aakail tiada sangkut pantnya dangaa 
kita.“ 

Mendadak la temukan kembali caheya hi¬ 
jau tadi muucnl lagi didaiar lembah, seke¬ 
tika lta jiga In membungkam. 

K«Ii Ini cahaya hijau yang muncul dari 
dnear lembah adalmb dua buah eakallgus 
bahkan muncul dari dua arah yang berbeda. 

31enw Llng segera bergumam seorang diri; 
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“Kejadian Ini snngguh nneh ««kali. 

-Bagaimana kainn kita Ctrl orang antnk 
menanyakan persoalan lnl?" 

"Cari siapa?" 

"Kalan ingin mencari orang yang benai- 
bcnar hapml dangan pemandangan dlsakitas 
sini seharusnya adalah toojian dldalam kuil 
itn, biar kubawa dln datang kemari." 

Habia barkatn la sagera putar badan dan 
berlalu. 

Sebenarnya Siauw Llng bendnk mengha¬ 
langi knparglnunya. tetapi gerakan tnbuh 
Sang Pnt cepat bagaikan hembusan angin, bn 
gltn ucapan terakhir diutarakan katuar ba¬ 
yangan tubuhnya rudah lenyap dlballk ke¬ 
gelapan. karena tidak ialuara nntnk bertarlek 
maka smnak muda Itn membiarkan dirinya 
pergi. 

Menanti ln melongok kambali dnarah lem¬ 
bah, tampaklah caheya blj»» dlderer lem¬ 
bah'tedl telah berhenti bergerak kemudian 
lenyap dari pandangan. 
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JU«w Lis» Ulin berbisik kepad Tu Klss. 

Sandara Tu. coba kas lil at, miris liiak 
Santan seseorang sambil raambawa lampu 
leatera hijaa tadaa» berhlatl didepan aa- 
bsah baaiaaaa ramah dan mengetuk pluto» 
kemudian barjalaa mafuk kedaiam." 

"Ehmmra, memangnya radaaa mirip.” 

"Andaikata pada malam ini jaga kita 
bi»a malakakaa pemeriksaan kedasar laiabah, 
raaaaya jauh labth baik daripada harui a a* 
nanda a m p i hari aiok.!" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung. 
Saa» Pat sambil manyarat tnbah teojleu tet- 
•abut talah barlari dataa». 

Maapkia laa» toojiaa itu sudah tsrtidn, 
■yanyak, aewakta diiarat dataa» oleh Saa» 
Pat matanya masib lipit-lipit mengantuk. 

Sas* Pai maayarat orang itu hte»(a ttbn 
dibadapaa Siauw Lia», kamudian baihanti. 

Maiki ditarik San» Pat antuk melakukan 
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perjalanan capat. tapi keadaan teojian itu ca 
kop payah ju»a. napanaya tariengkal seng- 
kal dan tarpakia harni bernapas daa»aa ai 
lut. 

giaaw Lio» memandan* aakajap kaarah 

Toojian itu, lalo tanyanya: 

"Apakah Hen*-lhay indah lama berdiam 
diilai?" 

"Sejak kail 1« Wan Bia ini didliikan, akn 
•udah berdiam ditampat ini!..." 

"Halau befita kau paiti sanfat hapal la- 
»ala iniuatu yan» berada diiekltar tempa* 
tnl bukan?" 

"Setiap batas» kayo dan rumpat aku kanal 
semua denfan hapal." 

"Halau begitu bagui aakali. aku Ingin mo 
boa beberapa petunjuk dari han(thay! 

"Uruiaa apa?" tanya toojian itn lambll 
manguiap-niap matanya: 

Perlahan-lahan Siauw Lln» berpating ke- 
arah daiar lembah» kamudian tanyanya: 








"Apakah ada manaila yaaf tinggal dida- 
lam laai bab tersebut?" 

ToojUa itn lertegna, kemudian menjawab: 

"Sebelum cuwi aakaliaa datang kaknll Ia 
Waa Bio. paraabkab kallaa a.ad .i r titah 
«arita mengenal kuil jodoh ini?" 

"Hram m ! toake kami f a d g hartanya apa 
kah didaiar tambah ada manaila yang hidup 
ditana. siapa yang kasadlaa naala arkan 
kitah aarlta maaganai kuil Ia Waa Bio ma 
Itu !" tukas Tm Kloa katns. 

Maadeagar larnaa yaag diagia, kaku dan 
katai dari taoraag aha Ta iai koataa Toojien 
ita morladiag daa maagigii katakutaa. bura- 
bar® maajawab : 

"Jnraag iai dalamnya maacapai babcrapn 
ratui tombak, jaagan dikata tubuh yang ter¬ 
diri dari darah daa dagiag, lakalipua sebn- 
tir bala karaag yang karaapna aiicaya akan 
haacnr labnr bila dilompar kedalam lambah. 

■ ■«£''» -.-r* 
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"Hay. lebatnlnya kaa panya talinga tidak: 
raaki Tn Kloa samakin diagin "Toako kami 
haaya ingin bertanya apakah didalam lem¬ 
kah ada orang yang hidup diiltu.' 

"Dasar lembah Itn lembah dan laagat ka¬ 
lah. banyak binatang beracun yaag hiduo 
diiltu tentu saja tak «orang manaila yang 
berani hidup dlsltu.1 

-Terima kasih atas oetuajukmn." Stauw 
Ding segera meajura. "Bilamana cayha telah 
mengganggu tidur heng-they yaag i-gl nye- 
ayak-ayeayaknye itn mohoa dimaafkan lo- 
beaar-beiarnya." 

Sejak Tu Kloe Ikut angkat bicara tadi too 
jlea tenebnt indah mereia langat ketakntan 
sehlagga bulu kuduknya pada bangun berdiri 
dtn kiai mendengar Slauw Llng melepaskan 
dia kembali, bagaikan memperoleh peagrm 
panan, tidak sempat memhala» hormat dari 
alaaak muda Ita lagi bura baru putar badam 
dan berlalu. 
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Meuenti toojlen itu sudah lenyap dari 
paad&ngen. Sianw Llnf baru berkata lirih 
terhadap kadua oraag saudaranya : 

"Apakah kalian bardna sudah mendsngar 

ny a ?" 

"sudah, lalu apa yang toako siap lakukan?" 

"Aki ingin moiakukan pemeriksaan keda- 
sar lembah itu, mnngkin sajt kita akan mem 
peroleh penemuan yang ada dilnar dugaan." 

"Baik, menanti fajar talah menyingsing 
nauti kita segara tnrnn kadaiar i m b: b 
tnk malaknkan pemeriksaan.” 

"Sianw heng rasa sakarang jnga aku hen¬ 
dak tiruu kobawah." 

"Sakarang juga?" 

"Tidak salah: mungkin saja didasar lem¬ 
bah tardapat sesuatn kejadian yang mencari 
gakan bati atan mnngkin jnga kilapan caha 
ya hijau itn adalah api Leng Hwia yang di 
pancarkan dari tu npukan tengkorak bina¬ 
tang." 
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Ia mendongak dan memandang cnaca «•- 
jenak, kemndian larasnya : 

"ICaian sekarang jnga kita tnrnn kedasar 
lembah kemudian sebelum f«j&r menyingsing 
naik keatas pnneak lagi, maka kltapon tak 
usah membning waktn dengan percuma.” 

"Toako. bukanlah siauw-te ada maksud 
menghalangi maksudmu, lembah tersebut le¬ 
taknya amat nnram dan terjal, tagipeia tak 
kenal jalanan diiini, rasanya tidab ieluaea 
bagi kita untnk bergerak ditengab maiam 
bata...,...." 

*’Akn tahu, apakah kailan berdua merasa 
tak ada jalan lain nntnk tnrun gunung?" 

"Memang demikian adanya." 

"Jangan kualir," kata Sianw Llng sambil 
lersenyum. "Sianw-te telah meadapatkan 
akal yang sangat bagus untuk menuruni lem 
bah ini.” 
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* °ak® ingin t u r*n kabcwah dongan guna¬ 
kan cara apa?" 

Tadi itwakta siauw-hang mangiknti nona 
^•k*li masuk kadalam rumah penginapan 
i*u. taiah knjnmpai tumpukan tali jerami 
yang amat banyak disita, aialkan saudara 
berdoa memagangi ujnng tali diataa pnncak 
dan mangganiung sianw-hang untuk turnn, 
rasanya tidak snlit untuk mancari jalan ma- 
nnrisnl lembah tersebut.” 


( Bersambung jilid ka 34 > 



tau hidup auto mengalami ketidnkbaluigiaan 


dan ketidakbenmtnngan 
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